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Abstrak

Telah diketahui bahwa perairan Laut Banda sangat dipengaruhi oleh faktor musiman yang mempengaruhi kondisi
fitoplankton. Tetapi informasi kondisi fitoplankton, khusus kelompok Cyanobacteria pada Musim Peralihan belum
banyak terungkap. Untuk itu dilakukan penelitian pada bulan Oktober 1998 dan November 1999 yang dianggap
mewakili Musim Peralihan dengan mengambil contoh fitoplankton dari permukaan sampai kedalaman 200 m untuk
mengetahui kelimpahan, komposisi dan distribusi Cyanobacteria. Kelimpahan Trichodesmium erahtraeum  berkisar
antara 0,02-1,2 x 102 koloni m-3, nilai tertinggi dijumpai di kedalaman 100 m dan terendah di kedalaman 200 m.
Kelimpahan Trichodesmium  thiebautii  berkisar antara 0-8,8 x 102 sel m-3. Distribusi Trichodesmium erythraeum
dijumpai pada kedalaman 50 m kelimpahannya relatif tinggi yang dipengaruhi oleh kondisi nitrat perairan (r2 =28,30 %)
dan suhu perairan (r2 =17,30 %). Berdasarkan kelimpahan, keanekaragaman, kemerataan dan distribusinya
Trichodesmium eryhtraeum dan Trichodesmium thiebautii  mendominasi pada musim peralihan.

Abstract

Domination of Cyanobacteria at Transition Monsoon around Banda Sea Area. Banda Sea had affected by monsoon
factor, this condition also influenced fitoplankton condition, but information about fitoplankton condition especially
Cyanobacteria group still not complete yet. Therefore had done the researched about fitoplankton in October 1998 and
November 1999, that months is regarded as vice of transition monsoon. Fitoplankton samples were taken from the
surface to 200 m depth to known the abundant, composition, and distribution of Cyanobacteria. The results showed that
the abundant of Trichodesmium erahtraeum  varied between 0.02-1.2 x 102 coloni m-3, the highest vale found in 100 m
depth and the lowest in 200 m depth. The abundance of Trichodesmium  thiebautii  varied between  0-8.8 x 102 cel m-3.
Distribution of Trichodesmium erythraeum  found until  50 m depth, their abundance high relative, this condition caused
by nitrate concentration (r2 =28,30 %) and temperature (r2 =17,30 %). Based on their abundance, diversity, evenness
and distribution Trichodesmium eryhtraeum dan Trichodesmium thiebautii  dominated in transition monsoon.

Keywords: Banda Sea, Transition Monsoon Cyanobacteria

1. Pendahuluan

Fitoplankton mempunyai fungsi sangat penting dalam ekosistem perairan laut sebagai produser primer yang mampu
berfotosintesis mengubah zat anorganik menjadi zat organik [1-5].  Proses fotosintesis tersebut  dapat menghasilkan
45-50 Gton karbon pertahun sehingga berdampak pada keseimbangan ekosistem global [6].

Fitoplankton (phytoplankton standing stock) dapat dicirikan dengan adanya pigmen yang juga terdapat di sebagian besar
kelompok tumbuhan seperti ganggang biru (blue green algae), ganggang merah (red algae), ganggang kriptomonad
(cryptomonad algae), ganggang coklat (brown alge), ganggang hijau (green algae), krisofita
(chrysophytes),dinoflagelata (dinolagellates) dan diatom (diatoms) [7-8]. Sementara itu, kelompok “blue green algae”
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saat ini diklasifikasikan sebagai cyanobacteria yang inti selnya prokariot seperti kelompok alga tetapi tidak sepenuhnya
merupakan kelompok bakteria yang berfotosintesis [9-11]. 

Salah satu jenis Cyanobacteria, adalah Trichodesmium spp.  Jenis Trichodesmium spp. ini berbentuk koloni berperan
penting dalam terjadinya proses biogeo-kimia di perairan laut. Distribusi jenis Trichodesmium spp. dijumpai di perairan
laut subtropik sampai perairan laut tropik [12-16].
Karakteristik Trichodesmium spp. mampu mengikat nitrit dari udara pada saat di perairan laut yang kandungan nitratnya
rendah [11,17-20]. Karakteristik lain Trichodesmium spp. yang harus diwaspadai adalah pada saat melimpah (blooms) di
perairan tropis, yaitu dapat menyebabkan kurangnya kandungan oksigen sehingga terjadi proses pembusukan yang
akhirnya dapat menimbulkan kematian biota laut, seperti ikan [21-24].

Dari berbagai  informasi  di atas, nampaknya kelompok Cyanobacteria, khususnya jenis Trichodesmium sp. merupakan
komponen penting di perairan tropis. Sementara  itu,  pengetahuan  tentang  kondisi fitoplankton di perairan laut
Indonesia, khususnya kelompok Cyanobacteria  belum  terungkap  dengan baik [25].

Pengetahuan kondisi fitoplakton yang kurang memadai mengakibatkan informasi yang tidak jelas. Salah satu informasi
yang sering menimbulkan kesalah pahaman di masyarakat, yaitu terjadinya proses upwelling di perairan Laut Banda
akan meningkatkan kelimpahan fitoplankton sehingga akan pula meningkatkan jumlah ikan di perairan sekitarnya.

Hal ini selamanya tidaklah benar, karena informasi jenis fitoplankton pada saat proses upwelling itu terjadi belum
banyak diketahui baik komposisi maupun kelimpahan fitoplankton sebagai produser primer. Informasi yang ada
mengenai kondisi fitoplankton adalah mengenai pertumbuhan picocyanobacteria di perairan Laut Banda pada Musim
Timur (Agustus 1984) yang dan Musim Barat (Februari 1985) yang dipengaruhi faktor cahaya dan nutrisi [26].

Sementara itu, menurut Moore et al.[27], pada Musim Peralihan (Oktober 1998), fitoplankton di perairan Laut Banda di
dominasi oleh Cyanobacteria.  Informasi lebih lanjut mengenai jenis Cyanobacteria yang mendominasi pada saat
Musim Peralihan (MP) di perairan Laut Banda belum terungkapkan.

Secara teoritis ada banyak faktor yang mempengaruhi perubahan keanekaragaman pada komunitas fitoplankton, yaitu
turbulensi air, asal-usul plankton (allochthonous atau autochthonous), dan kondisi zat hara di suatu perairan [28-30].

Adanya informasi mengenai kelimpahan dan distribusi fitoplankton baik secara kualitatif dan kuantitatif yang lebih
komprehensif dapat menjadi salah satu dasar untuk menganalisis kondisi sumberdaya perikanan di perairan tersebut
[31-32]. Untuk itu, perlu adanya suatu studi kelimpahan, komposisi dan distribusi fitoplankton di perairan Laut Banda
dan sekitarnya, khususnya kelompok Cyanobacteria.

Berdasar argumentasi di atas maka dalam penelitian ini dibuat suatu hipotesis, yaitu bahwa Cyanobacteria mendominasi
distribusi plankton pada musim peralihan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kelimpahan, komposisi dan
distribusi fitoplankton pada musim peralihan di perairan Laut Banda yang dirasakan sangat kurang informasinya untuk
dapat dijadikan dasar pengelolaan sumberdaya kelautan.

2. Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan dalam 2 (dua) kali pelayaran. Pelayaran pertama pada bulan Oktober 1998, menggunakan KAL
Baruna Jaya IV dengan mengambil 26 stasiun pengamatan. Pelayaran kedua pada bulan November 1999, menggunakan
KAL Baruna Jaya VII dengan mengambil 17 stasiun pengamatan. Kedua bulan tersebut dianggap mewakili musim
peralihan.  Lokasi dan stasiun pengamatan disajikan pada Gambar 1 dan Gambar 2 (Lampiran).

Koleksi Data
Koleksi plankton dilakukan 2 (dua) tahap.
Tahap pertama, untuk mendapatkan data kepadatan plankton. Pengambilan contoh plankton pada tahap ini
menggunakan jaring (net) dengan bukaan mulut berdiameter 31 cm dengan panjang 120 cm dan ukuran mata jaring 80
µm. Teknik sampling secara vertikal dari kedalaman 100 m ke permukaan. Di tengah mulut jaring dipasang sebuah
flowmeter untuk mencatat volume air yang masuk ke dalam jarring. Contoh plankton disimpan dalam botol sampel dan
diawetkan dengan Formalin 4% yang telah dinetralkan dengan Borax [33-34]. Dari botol sampel dipindahkan ke dalam
gelas ukur  (25 ml) dan diendapkan selama 24 jam. Selama observasi, beberapa kali gelas ukur digoyang perlahan agar
endapan lebih padat. Endapan net-fitoplank- ton (settling volume) yang terlihat dinyatakan dalam cc m-3.
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Net-fitoplankton adalah fitoplankton yang dapat ditangkap dengan jaring (fitoplankton dengan ukuran > 80 m yang
tertangkap).

Tahap kedua, untuk mendapatkan data kelimpahan plankton. Contoh air diambil dari botol Niskin. Sub sample air dari
kedalaman sampling CTD (0 m, 50 m, 100 m, dan 200 m) diambil sebanyak  1 liter, kemudian  diawetkan dengan
cairan  “Lugol”  [33]. Contoh air sebanyak 100 cc dari sampel yang sudah diawetkan diendapkan di atas preparat selama
24 jam. Untuk pengukuran klorofil-a, sub sampel air sebanyak 1 L dari  botol Niskin untuk masing-masing kedalaman (0
m, 25 m, 50 m, 75 m, 100 m, 150 m dan 200 m) disaring dengan kertas saring dengan kerapatan 0,45 um dan kemudian
disimpan dalam refrigerator. Untuk pengukuran nitrat dan fosfat,  sub sample air sebanyak 100 ml dari  botol Niskin
diambil dari masing-masing kedalaman (0 m, 25 m, 50 m, 75 m, 100 m, 150 m dan 200 m). Pengukuran suhu dan
salinitas menggunakan CTD (conductivity, temperature, depth) GMI Type FSK-600.

Analisis  Data

Analisis plankton
Pencacahan kelimpahan plankton menggunakan inverted microscope. Identifikasi plankton berdasarkan [35-40].
Pencacahan sampel bulan Oktober 1998 hanya dilakukan pada St. 1, St. 2, dan St. 3 (Tansek A) yang mewakili daerah
sebelah utara perairan Laut Banda.  Sementara itu St.9, St. 11, St.13 dan St. 15 (Transek B), mewakili daerah sebelah
selatan perairan Laut Banda. Untuk bulan November 1999, pencacahan sample hanya pada St. 14, St.15, St.16 dan St.17
(Transek A).  Masing-masing pencahan dilakukan pada kedalaman 0 m, 50 m, 100 m dan 200 m, Kelimpahan
Trichodesmium sp. dinyatakan dalam koloni L-1  dan untuk jenis plankton lainnya dinyatakan dalam sel L-1 .  Analisis
kelimpahan fitoplankton dihitung berdasarkan metoda yang dikemukakan Cleseri et al. [41], yaitu:

 E =  [C  X   A] :  fa   x    V

Keterangan :
E = kelimpahan (Sel L-1)
C = total sel teramati
fa = volume sub sampel plankton (Liter)
A = volume konsentrat plankton (Liter)
V = volume air tersaring (Liter)

Analisis Indeks Diversitas (Diversity Index).  Indeks ini digunakan untuk mengetahui keanekaragaman taksa/ jenis biota
perairan. Nilai indeks makin tinggi berarti komunitas plankton di perairan itu makin beragam dan tidak didominasi oleh
satu atau dua taksa/jenis saja. Indeks diversitas dihitung berdasarkan cara Shannon & Weaver [42] dan Margalef [43],
dengan rumus di bawah ini :

H = --  ni/N ln ni/N

Keterangan :

H = indeks keanekargaman
ni  = jumlah sel dalam jenis ke-i
N = jumlah total sel

Analisis Indeks Kemerataan (Evenness Index). Indeks ini menunjukkan pola sebaran (distribution) fitoplankton, yaitu
merata atau tidak. Apabila nilai indeks relatif tinggi, ini menandakan bahwa kandungan setiap takson/jenis tidak berbeda
banyak. Rumus yang digunakan rumus dari Pielou [44], sebagai berikut :

J  =  H :  ln S
Keterangan :
J = Indeks kemerataan
H = Indeks diversitas
S = Jumlah taksa/jenis biota dalam satu 
              sampel

Analisis indeks dominansi ini untuk mengetahui dominansi taksa/jenis dengan menggunakan rumus dalam [2], seperti di
bawah ini :
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C =  (ni N-1)2

Keterangan :
ni = jumlah individu tiap jenis
N = jumlah individu seluruh jenis

Analisis klorofil-a
Kertas saring yang disimpan dalam refrigerator dicampur dengan Aceton. Hasil ekstraksi diukur dengan
spektrofotometer Type Shimadzu RS 260 pada panjang gelombang 650 nm dan 750 nm, berdasarkan Strickland &
Parsons [45] yang dinyatakan dalam satuan mg m-3.

Analisis zat hara (nitrat dan Fosfat)
Pengukuran dengan Spectrophotometer Type Shimadzu RS 260, yang prinsip kerjanya berdasarkan penyerapan cahaya
(colormetric) oleh larutan zat, berdasarkan Strickland & Parsons [45] yang dinyatakan dalam satuan g at L-1.

Analisis suhu dan salinitas
CTD secara sensorik akan menstransmisikan data numerik dari sinyal analog menjadi sinyal digital yang akan mengukur
suhu dan dinyatakan dala derajat celcius (oC). Salinitas diperhitungkan secara tidak langsung hasil pengukuran
konduktivitas air laut  dan dinyatakan dalam o/oo. Perhitungan berdasarkan UNESCO [46].

3. Hasil dan Pembahasan

Kepadatan Volume Net-Fitoplankton
Kepadatan volume rerata net-fitoplankton pada saat pengamatan adalah 0,98 cc m-3 dan 1,08 cc m-3, terendah dijumpai
pada bulan Oktober dan tertinggi pada bulan November (Tabel 1).

Nilai maksimum volume net-fitoplankton dari kedua bulan tersebut yang termasuk Musim Peralihan  (2,55 cc cm-3 dan
2,37 cc cm-3 ) relatif  kecil dibandingkan pada Musim Timur yang mencapai lebih dari 7,00 cc cm-3 [47].  Menurut 
Adnan [48],   volume   net-fitoplankton

Tabel 1. Kepadatan Volume Net-Fitoplankton (cc m-3)

Statistik Oktober - 1998 November - 1999
Min 0,02 0,37
Mak 2,55 2,37
Rerata 0,98 1,08
STD 0,81 0,50
N (St) 9 16

pada Musim Timur (0,97 cc cm-3) tercatat 3 kali lebih besar dari pada Musim Barat (0,30 cc cm-3).

Kepadatan net-fitoplankton pada Musim Peralihan yang relatif masih cukup tinggi dibandingkan pada saat Musim Barat
dapat dijelaskan bahwa hal ini masih adanya pengaruh proses pengayaan nutrisi yang tersisa pada Musim Timur.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kepadatan net-fitoplankton kemungkinan akibat terjadi proses pemangsaan,
karena kepadatan fitoplankton lebih kuat dipengaruhi oleh faktor laju pemangsaan zooplankton [49].

Hal ini terlihat juga di perairan Laut Banda, pada Musim Timur  isi perut zooplankton mencapai 67 % dan pada Musim
Barat hanya 5% pada kedalaman 50-0 m. Diperkirakan zooplankton memangsa fitoplankton setiap harinya 5-26 % dari
produksi primer [50].

Pengamatan lebih jauh, kepadatan net fitoplankton tertinggi dijumpai pada Stasiun 9 (2,55 cc cm-3) untuk bulan
Oktober dan di Stasiun 15 (2,37 cc cm-3) untuk bulan November (Gambar 3 A-B, Lampiran). 
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Pada stasiun 8 dan stasiun 11 (Oktober 1998), nilai kepadatan net-fitoplankton relatif kecil, yaitu hanya sebesar   0,02 cc
cm-3 dan 0,03 cc cm-3.

Adanya fluktuasi kepadatan net–fitoplankton yang sangat kecil pada stasiun 8 dan stasiun 11 pada bulan Oktober 1998
karena waktu sampling yang berbeda, yaitu pada malam hari. Hal ini sejalan hasil penelitian pemangsaan    zooplankton,
  khususnya  Copepoda   di perairan Laut Banda pada Musim Timur, adanya kecenderungan melakukan kegiatan makan
lebih tinggi pada malam hari [50].

Kelimpahan fitoplankton
Hasil identifikasi  fitoplankton pada bulan Oktober 1998 dijumpai 56 jenis fitoplankton dan kehadiran masing-masing
jenis disajikan pada Tabel 2.

Berdasarkan tingkat kehadirannya ada 6 (enam) jenis fitoplankton yang dominan pada bulan Oktober 1998, yaitu dengan
tingkat kehadiran antara 90-100 % pada pengamatan yang dilakukan pada stasiun dan kedalaman. Keenam jenis
tersebut, dikelompokan sebagai berikut: kelompok diatom tercatat jenis Chaetoceros sp., Nitzschia bicapilata,
Planktoniela sol, dan Thalassionema nitschioides.

Kelompok dinoflagelata dijumpai jenis Gymnodinium sp. dan untuk kelompok cyanobacteria, dijumpai Trichodesmium
erythraeu. Untuk bulan November 1999, dijumpai 36 jenis fitoplankton dan  tingkat kehadiran  masing-masing  jenis,
dapat  dilihat  pada Tabel 3. Jenis fitoplankton yang dominan pada bulan November adalah jenis Trichodesmium
thiebautii. Jenis ini  tingkat kehadirannya relatif tinggi pada stasiun pengamatan, khususnya di permukaan.

Beberapa jenis fitoplankton yang dijumpai pada saat pengamatan, nampaknya ada beberapa kesamaan dengan jenis
fitoplankton di beberapa perairan. Boje [51], mendapatkan jenis Chaetoceros radicans, Leptocylindricus danicus dan
Thalassionema nitschoides mendominasi pada saat upwelling di perairan Utara Cape Blanc, Afrika Barat. 

Olivieri [52], mendapatkan jenis Thalassionema nitschoides, Nitzschia pungen, dan Nitzschia delicatissima pada saat
upwelling di perairan Cape Peninsula, Afrika Selatan. Di daerah upwelling lainnya, yaitu perairan timurlaut Taiwan,
jenis Thalassionema nitschoides juga mendominasi [53].

Sementara itu Dwiono & Rahayu [54], mendapat jenis Chaetoceros sp. mendominasi di perairan Teluk Ambon Dalam.
Kimmerer et al. [55], mencatat 34 jenis fitoplankton yang di dominasi oleh Rhizosolenia sp., Chaetoceros Sp. dan
Ceratium sp. di perairan Teluk Shark, Australia Barat. Adanya beberapa kesamaan komposisi dari jenis fitoplankton di
beberapa perairan nampaknya memberikan gambaran bahwasanya jenis-jenis fitoplankton tersebut merupakan jenis
fitoplankton kelompok diatom yang cukup dominan distribusnya di perairan tropis.

Lebih lanjut, beberapa pengamatan di perairan Indonesia Timur, seperti di perairan Laut Seram tercatat 25 jenis
fitoplankton yang didominasi oleh Chaetoeros sp.  [56]. Di perairan Teluk Ambon jumlah jenis fitoplankton dijumpai
50 jenis fitoplankton dan didominasi  jenis Chaetoceros sp dan Trichodesmium sp. [57].

Kelimpahan kelompok cyanobacteria pada saat pengamatan sangat bervariasi baik dari permukaan sampai kedalaman
200 m. Kelimpahan Trichodesmium erythraeum  tercatat relatif tinggi  berkisar antara  0,02-1,2 x 102 koloni m-3,
tertinggi di kedalaman 100 m (St. 13) dan terendah di kedalaman 200 m (St.11) pada bulan Oktober. Kelimpahan
Trichodesmium  thiebautii berkisar antara 0-8,8 x 102 sel m-3, tertingi di permukaan (Stasiun 14) pada bulan November
(Gambar 4.A-B, Lampiran).

Secara umum kelimpahan Trichodesmium spp., di perairan Teluk Carpentaria, Australia mengalami perubahan
berdasarkan musim [58].  Di perairan sub-tropikal Laut Pasific Utara, pada bulan Oktober 1989 tercatat kelimpahan
rerata Trichodesmium spp. berkisar antara 0,02-1,4 x 102 koloni m-3  dari permukaan sampai kedalaman 45 m [59-60].

Tabel 2. Komposisi dan kehadiran jenis fitoplankton (Oktober 1998) di beberapa stasiun penelitian
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Apabila dibandingkan dengan daerah lain seperti di perairan sebelah  Selatan Laut Cina-Timur, kelimpahan
Trichodesmium spp. tercatat di permukaan sampai kedalaman 50 m berkisar antara 0-6 x 102 koloni m-3 [61].
Sementara itu, pada musim panas stratifikasi kelimpahan Trichodesmium sp. di perairan Teluk Aqaba, Laut Merah
sangat menonjol, khususnya dari jenis T. erythraeum dan T. thiebautii  [62]. Di perairan Selatan Laut China, tercatat
kelimpahan Trichodesmium spp. di permukaan sebesar 7,7x102 koloni m-3  [63].



7
MAKARA, SAINS, VOL. 8, NO. 1, APRIL 2004: 1-14

Keanekaragaman fitoplankton
Dari data-data kelimpahan dan kehadiran nampaknya pada   Musim   Peralihan   di   perairan   Laut   Banda di dominasi
oleh kelompok cyanobacteria, yaitu jenis Trichodesmium eryhtraeum dan Trichodesmium  theibautii. Lebih lanjut, hal
ini diperkuat dari data hasil analisis Indeks Keanekaragaman (H), Indeks Kemeratan (J) dan dominansi setiap
pengamatan yang disajikan pada Tabel 4 dan Tabel 5. Nilai indeks keanekaragaaman  pada bulan Oktober tercatat
berkisar antara 1,25-2,42 dan nilai indeks kemerataan berkisar antara 0,72-0,90.  Kedua nilai indeks tersebut berbeda
nyata dari permukaan sampai kedalaman 200 m (p < 5%).

Untuk bulan November, nilai indeks keanekaragaman tercatat berkisar antara 0,12-1,56 dan nilai indeks kemerataan
berkisar  0,11-1,00. Masing-masing nilai berbeda nyata dari permukaan sampai kedalaman 200 m (p < 5%).

Tabel 3. Komposisi dan kehadiran jenis fitoplankton (November 1999) di beberapa stasiun penelitian
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Tabel 4. Indek Biologi Fitoplakton di transek B (Oktober 1988)

Tabel 5. Indek Biologi Fitoplakton di transek A (Oktober 1988)

Kedalama
n Permukaan 50m 100m 200m

Stasiun 9 11 13 15 9 11 13 15 9 11 13 15 9 11 13 15
Jenis 9 9 8 9 8 8 7 9 9 6 8 9 9 8 7 10

H 18
4

18
6

15
0

18
5

15
3

17
9

16
7

20
3

20
6

15
1

18
7

19
9

19
8

18
4

17
4

16
6

166J 0.8
4

0.8
4

0.7
6

0.8
4

0.7
4

0.8
6

0.8
6

0.9
2

0.9
4

0.8
4

0.9
0

0.9
0

0.9
0

0.7
9

0.8
9

0.7
2

Dominasi T. erythraeum T. erythraeum T. erythraeum T. erythraeum

Hal ini memperlihatkan adanya dominasi jenis fitoplankton yang berbeda pada setiap kedalaman. Di permukaan di
dominasi oleh Trichodesmium thiebautii.  Di kedalaman 50 m di dominasi oleh Chaetoceros affine. 

Pada kedalaman 100 m di dominasi oleh Thalassiosira condensate. Untuk kedalaman 200m di dominasi oleh
Chaetoceros pseudocorvesitus (Tabel 5).

Dari berbagai pengamatan jenis Trichodesmium sp. Ini sangat dipengaruhi oleh suhu perairan yang relative tinggi, hal
ini tercatat pula di perairan Laut banda pada Musim Peralihan berkisar antara 29-30 oC.

Kondisi lingkungan pada Musim Peralihan di perairan Laut Banda tercatat untuk suhu rerata saat pengamatan berkisar
antara 16,2-29,9 oC, salinitas rerata berkisar antara 33,1-34,2 o/oo, kandungan rerata nitrat berkisar antara 1,27-9,54 g

at NO3 L-1 dan kandungan rerata fosfat 0,56-1,89 g at PO4 L-1.

Distribusi Trichodesmium erythraeum Distribusi tegak Trichodesmium eryhtraeum  pada bulan Oktober 1998, disajikan
pada Gambar 5 (Lampiran). 

Untuk melihat pola distribusi T. erythraeum dengan faktor lingkungan dibuat juga distribusi masing-masing faktor
lingkungan, yaitu suhu, salinitas, nitrat dan fosfat untuk pembanding (Gambar  6a-d, Lampiran).

Dari Gambar 5 dan Gambar 6c, terlihat pola sebaran menegak Trichodesmium erythraeum pada bulan Oktober, pada
kedalaman 50 m kelimpahannya relatif tinggi yang diikuti pula kandungan nitrat yang relatif tinggi.

Secara teoritis, sumber utama untuk kehidupan fitoplankton adalah cahaya dari atas dan zat hara yang disuplai dari
bawah. Hal ini terjadi di perairan yang kurang ada percampuran, sehingga fitoplankton akan terdistribusi secara
heterogen [64]. Sementara itu dalam pertumbuhannya, fitoplankton dipengaruhi oleh adanya  faktor pembatas, seperti
kondisi lingkungan perairan tersebut [50, 65-69].

Di perairan Laut Banda faktor pembatas pertumbuhan fitoplankton adalah nitrat pada musim  barat (V m-q untuk N  1)
dan cahaya pada musim timur (V m-q untuk N 1) [26].  Menurut Kana [70], pertumbuhan Trichodesmium thabutii
dipengaruhi  faktor cahaya, yaitu berkisar antara 50 sampai 300 Einst m-2s-1.
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Trichodesmium sp.  mampu mengikat nitrogen dari udara dari proses interaksi antara atmosfeer dan perairan laut,
sehingga menjadi sumber nitrogen yang mengakibatkan terjadinya varaisi komposisi bio-kimia di perairan laut [71-74].

Analisis lebih lanjut, khususnya untuk bulan Oktober yang mewakili Musim Peralihan dengan melihat hubungan
(regresession) berbagai kondisi hidrologis, seperti suhu, salinitas, nitrat dan klorofil-a untuk melihat sejauh mana
kondisi hidrologis mempengaruhi kelimpahan fitoplankton, khususnya Trichodesmium erythaerum. (Gambar 7 a-d,
Lampiran).

Pada Musim Peralihan (Oktober 1998), nampaknya kelimpahan Trichodesmium erythraeum relatif  dipengaruhi oleh
kondisi nitrat perairan (r2 =28,30 %) dan suhu perairan (r2 =17,30 %). Hal ini sejalan dengan pengamatan rerata
kandungan nitrat sebesar 7,12 g at NO3 L-1 dan suhu perairaan saat itu yang tercatat

28,27 oC di kedalaman 50 m.
Kelimpahan Trichodesmium erythraeum dan Trichodesmium thiebautii, pada musim peralihan di perairan Laut Banda
dapat dikaitkan dengan fluktuasi klorofil-a. Menurut Leterlier & Karl [59],  di perairan Utara Laut Pasific komposisi
Trichodesmium terdiri dari 18 % Klorofil-a, 4 %  asimilasi fotosintesis Carbon, 10 % partikel Nitrogen dan 5 % partikel
Fosfat. Sementara itu kandungan klorofil-a dapat menjadi indikator  produksi primer di suatu perairan [75-76].

Hasil penelitian Tyrrell et al.  [77], kelimpahan Trichodesmium spp. Di Laut Atlantik, mempunyai korelasi dengan
adanya proses percampuran massa air.

Peledakan (bloom) cyanobacteria dari jenis Trichodesmium erythraeum dan Trichodesmium  thiebautii ini telah tercatat
di beberapa perairan di Indonesia yang sering menimbulkan ”red tide”  [78], seperti di perairan Teluk Kao [79], di
perairan Pulau Pari, Teluk Jakarta  dan perairan Pantai Timur Lampung [80-81].

Untuk itu keberadaan cyanobacteria harus diamati secara seksama mengingat sifatnya yang dapat berasosiasi dengan
bakteria dan menghasilkan unsur-unsur kimia lainnya yang berdampak pada sumberdaya perikanan [82-83].

4. Kesimpulan

Nilai kepadatan net-fitoplankton pada Musim Peralihan di perairan Laut Banda berkisar antara
0,02 – 2,55 cc m3. Hasil identifikasi fitoplankton tercatat antara 36-56 jenis fitoplankton. Jenis fitoplankton yang
mendominasi dari kelompok diatom adalah Chaetoceros sp., Nitzschia bicapilata, Planktoniella sol, Thalassionema
nitschioides. Kelompok dinoflagelata adalah Gymnodinium sp.  Kelompok cyanobacteria adalah Trichodesmium
eryhtraeum dan Trichodesmium thiebautii. Kelimpahan Trichodesmium erahtraeum  berkisar antara 0,02-1,2 x 102

koloni m-3, nilai tertinggi dijumpai di kedalaman 100 m dan terendah di kedalaman 200 m.

Kelimpahan Trichodesmium  thiebautii berkisar antara 0-8,8 x 102 sel m-3 .  Pada musim peralihan, nilai indeks
keanekaragaman berkisar antara 0,12-2,03 dan nilai indeks kemeratan berkisar antara 0,11-1,00. Kondisi lingkungan
tercatat  suhu rerata berkisar antara 16,2-29,9 oC, salinitas rerata berkisar antara 33,1-34,2 o/oo,  kandungan rerata nitrat

berkisar antara 1,27-9,54 g at NO3 L-1 dan kandungan rerata fosfat 0,56-1,89 g at PO4 L-1.

Distribusi Trichodesmium erythraeum  dijumpai pada kedalaman 50 m kelimpahannya relatif tinggi yang dipengaruhi
oleh kondisi nitrat perairan (r2= 28,30 %) dan suhu perairan (r2= 17,30 %).

Hasil pengamatan selama Musim Peralihan Trichodesmium erythraeum dan Trichodesmium thiebautii berdasarkan
kelimpahan, keanekaragaman, kemerataan dan distribusinya mendominasi saat itu.
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Lampiran

Gambar 1.  Lokasi Penelitian Oktober 1998 di Perairan Laut Banda

B

A
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Gambar  2.  Lokasi Penelitian November 1999 di Perairan Laut Flores dan Laut Banda

A. Oktober 1998 B. November 1999

Gambar 3. Fluktuasi Kepadatan net-fitoplankton
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A. Oktober 1998 B. November 1999

Gambar 4a-b. Fluktuasi Kelimpahan T. erythraeum dan T. thiebautii.

Gambar 5. Distribusi tegak T. erythraeum di Tansek B
(Oktober 1998)

Gambar 6a. Distribusi tegak suhu (oC) di Transek B
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Gambar 6b. Distribusi tegak salinitas (o/oo) di Transek B Gambar 6c. Distribusi tegak nitrat (µg at NO3 L-1) di
Transek B

Gambar 6d. Distribusi tegak fosfat (µg at PO4 L-1) di
Transek B

Gambar 7a. Hubungan klorofil-a dengan kelimpahan
T.erythraeum
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Gambar 7b. Hubungan nitrat dengan kelimpahan
T.erythraeum

Gambar 7c. Hubungan suhu dengan kelimpahan T.
erythraeum

Gambar 7d. Hubungan salinitas dengan kelimpahan T.erythraeum
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